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Salah satu fungsi (kegunaan) hukum adalah sebagai sarana penyelesaian
sengketa, sehingga tercipta ketertiban dan ketentraman bagi warga
masyarakat. Dalam suatu perkara dikenal juga istilah mediasi. Mediasi adalah
cara penyelesaian sengketa melalui proses perundingan untuk memperoleh
kesepakatan para pihak dengan dibantu oleh mediator. Mediator adalah pihak
netral yang membantu para pihak dalam proses perundingan guna mencari
berbagai kemungkinan penyelesaian sengketa tanpa menggunakan cara
memutus dan memaksakan sebuah penyelesaian. Di Pengadilan Negeri Kelas
IA Padang, di Kota Padang pada Tahun 2017 terdapat 10 kasus perdata yang
diselesaikan secara damai atau mediasi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui peranan hakim mediator dalam penyelesaian perkara
perdata melalui mediasi di Pengadilan Negeri Kelas IA Padang dan untuk
mengetahui penyebab gagalnya proses mediasi yang dilakukan oleh hakim
mediator dalam penyelesaian perkara perdata di Pengadilan Negeri Kelas IA
Padang. Metode Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini secara
sosiologis yaitu penelitian terhadap masalah dengan melihat dan
memperhatikan norma hukum yang berlaku dihubungkan dengan fakta-fakta
yang ada dari permasalahan yang ditemui dalam penelitianDari hasil
penelitian yang di dapat, peranan hakim mediator dalam penyelesaian
sengketa perdata di Pengadilan Negeri Kelas IA Padang sangat penting,
karena hakim harus bisa mengusahakan agar mediasi dapat dilaksanakan yang
tujuannya untuk menghemat biaya perkara dan meminimalisir jumlah perkara
yang berlanjut hingga ke tahap sidang di Pengadilan. Selain itu penyebab
gagalnya mediasi adalah karena para pihak menganggap bahwa mediasi
hanyalah formalitas belaka untuk mencapai kesepakatan damai, para pihak
tidak menghadiri proses mediasi, dan kurangnya kesadaran para pihak untuk
berdamai dikarenakan keegoisan para pihak yang tinggi.
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One function (usability) of law is as a means of resolving disputes, so as to
create order and peace for the citizens. In a case the term mediation is also
known. Mediation is a way of resolving disputes through the negotiation
process to obtain agreement between the parties assisted by a mediator. The
mediator is a neutral party that assists the parties in the negotiation process to
find various possibilities for dispute resolution without using a way to decide
and enforce a settlement. In the Class IA Padang District Court, in Padang
City in 2017 there were 10 civil cases which were settled peacefully or
mediated. The purpose of this study was to determine the role of mediator
judges in the settlement of civil cases through mediation in the Padang Class
IA District Court and to find out the cause of the failure of the mediation
process carried out by mediator judges in resolving civil cases in the Class IA
District Court of Padang. From the results of the research obtained, the role of
mediator judges in resolving civil disputes in the Padang Class IA District
Court is very important, because judges must be able to work so that
mediation can be carried out whose purpose is to save litigation costs and
minimize the number of cases that continue to the court stage . Besides that
the cause of the failure of mediation was because the parties considered that
mediation was merely a formality to reach a peace agreement, the parties did
not attend the mediation process, and the lack of awareness of the parties to
reconcile because of a high ego.
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